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Abstract
Affective need to be considered by the teacher because it makes learning more effective. Therefore, the aim of this research is to analyse students’ affective through learning with problem posing approach. The present research employs qualitative study. The subject of the research involved 39 students of science class 3 on grade X of Wachid Hasyim 2 Senior High School in Taman, Sidoarjo. The instruments to analyse students’ affective consists of observation note, questionnaires and interview guide. The data is analysed throughout descriptive qualitative. Implementation of the research emphasised composing and problem posing aspects which was done by the students on linear equation system of three variables. The result of the analysis shows that the students’ affective could be identified through receiving, responding, valuing, organizing and characterizing by a value. The subjects with low affective emerged to be lack of five aspects of affective and tended to likely be silent during the lesson. The subjects with middle affective appeared to meet the aspects and tended to be active in the learning process. The subjects with high affective had completely met the aspects of affective and tended to likely be more active during the learning process.     

Keywords:   affective; learning; problem posing
Abstrak

Ranah afektif perlu diperhatikan oleh guru dikarenakan membuat pembelajaran lebih efektif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk menganalisis ranah afektif melalui pembelajaran dengan pendekatan problem posing. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 3 SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo yang berjumlah 39 siswa. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan, angket, dan pedoman wawancara untuk menganalisis ranah afektif siswa. Analisis data secara deskriptif kualitatif. Penerapannya, menekankan aspek penyusunan dan pengajuan masalah yang dirancang oleh siswa pada materi Sistem Permasamaan Linear Tiga Variabel. Analisis data menunjukkan bahwa ranah afektif dapat diketahui dari aspek menerima, menanggapi, menghargai, mengorganisasi, dan karakter berdasarkan nilai-nilai. Subjek afektif rendah belum mampu memenuhi kelima aspek ranah afektif dan lebih cenderung diam saat pembelajaran. Subjek afektif sedang mampu memenuhi beberapa aspek dan sudah aktif ketika pembelajaran. Subjek afektif tinggi mampu memenuhi keseluruhan aspek ranah afektif dan lebih aktif saat pembelajaran.
Kata Kunci: pembelajaran; problem posing; ranah afektif
PENDAHULUAN                                                                                       

Rosa (2015) menyatakan bahwa ranah afektif merupakan ranah yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif. Ranah afektif memiliki karakteristik yang meliputi sikap, konsep diri, minat, nilai, dan moral. Ranah afektif memiliki hubungan yang erat dengan moral dan sikap berupa tanggung jawab, disiplin, komitmen, kerja sama, jujur, percaya diri, kejujuran menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. Arifin (2009) menyatakan ranah afektif memiliki  suatu hubungan dengan konsep diri, minat, dan nilai dapat berbentuk pengenalan kehendak, keyakinan, kelemahan, dan keunggulan diri. Seluruh kemampuan ranah afektif harus memiliki bagian dari tujuan pembelajaran yang sesuai. Hasil pembelajaran yang menerapkan ranah afektif mampu menumbuhkan perilaku, motivasi, dan berbagai nilai positif yang terpendam pada diri siswa (Indiati, 2008). Oleh karena itu, hasil pembelajaran tergantung pada strategi pembelajaran.
Keberhasilan strategi proses pembelajaran diukur dari penilaian capaian belajar.  Negara, Atmojo, dan Sujadi (2014) menyatakan bahwa penilaian capaian belajar siswa tidak dapat dilihat dari aspek kognitif saja, tetapi juga ranah afektif yang meliputi sikap serta karakter berdasarkan nilai-nilai harus ditanamkan dan dibina melalui pengajaran. Evaluasi hasil belajar memiliki keterkaitan yang begitu erat sehingga tidak dapat dipisahkan dengan ranah kejiwaan. 

Suryanto (2008) menyatakan saat ini sudah terlalu banyak guru kurang memperhatikan hasil belajar dari ranah afektif siswa. Kebanyakan guru lebih memberikan penilaian terhadap  hasil belajar dari ranah kognitif saja sehingga ranah afektif terabaikan. Menurut sukanti (2011) ranah afektif siswa meliputi lima hal yaitu, penerimaan, tanggapan, penghargaan pengorganisasian, dan karakter nilai-nilai. Berdasarkan lima aspek tersebut diharapkan dapat dikembangkan dan diterapkan oleh semua guru. Guru seharusnya mempunyai strategi pembelajaran yang sudah sesuai untuk mengembangkan ranah afektif. Hal itu dikarenakan, perbedaan ranah afektif yang dimiliki setiap siswa. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru mengetahui ranah afektif pada diri siswa yang harus dikembangkan, serta memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai. Anto (2012) menyatakan suatu pendekatan yang menekankan kemampuan kognitif dan afektif adalah pendekatan problem posing.
Amri (2013) menyatakan bahwa problem posing yaitu pendekatan yang meminta siswa membuat soal atau mengajukan soal sendiri dengan cara belajar yang dilakukan secara mandiri. Thobroni dan Mustofa (2012) menyatakan bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini; 1) menjelaskan materi pelajaran dengan media yang telah disediakan, 2) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, 3) secara berkelompok, siswa membuat soal pada lembar soal, 4) lembar soal ditukarkan kepada kelompok lainya, 5) soal dijawab oleh masing-masing kelompok, dan 6) hasil diskusi dipresentasikan di depan.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Asmara (2013), yang meninjau kecakapan matematis, meliputi: pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, kompetensi strategi, penalaran adaptif  dan disposisi produktif dengan cara integrasi. Penelitian ini bertujuan mendesrikpsikan kecakapan metamatis siswa yang dimiliki siswa ketika pendekatan problem posing. Kedua, penelitian yang ditulis Ferdianto (2012) yaitu siswa membuat soal secara mandiri yang sebelumnya sudah menguasai serta memahami materi yang  ditanyakan pada soal. Terakhir, penelitian dari Herawati (2010) yang manyatakan hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa yang memperoleh pendekatan problem posing dan pembelajaran konvensional. Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan di atas terdapat kesamaan dalam penelitian yang ditulis oleh peneliti yang menggunakan pendekatan problem posing. Akan tetapi, ketiga penelitian di atas menggunakan tinjauan yang berbeda-berbeda, sehingga hal itu yang menjadi pembeda ketiganya.
Berdasarkan uaraian diatas salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan ranah afektif siswa tersebut adalah pendekatan problem posing. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “ANALISIS RANAH AFEKTIF SISWA MELALUI PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN PROBLEM POSING”. penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan ranah afektif siswa ditinjau dari pembelajaran dengan pendekatan problem posing.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang mengungkap, menganalisis, dan memberikan gambaran tentang hasil kegiatan subjek penelitian. Moleong (2010) menyatakan bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dapat memahami fenomena yang diperoleh subjek penelitian misalnya persepsi, perilaku, tindakan, dan lain-lain secara mendalam dengan cara dideskripsikan ke dalam bentuk kata dan bahasa dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 3 SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo yang telah mendapatkan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sebagai materi prasyarat. Penetapan subjek penelitian dilakukan dengan berpatokan pada hasil pengamatan yang dilakukan peneliti ketika pembelajaran berdasarkan lembar pengamatan penilaian afektif yang sudah dikembangkan peneliti. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria berikut.
Tabel 1. Pemilihan Subjek Ranah Afektif

	No.
	Aktivitas Siswa ([image: image2.png]


)
	Kategori

	1.
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	Ranah afektif tinggi

	2.
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	Ranah afektif sedang

	3.
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	Ranah afektif  rendah


(Diadopsi dari Indrianto, 2009)

Dipilih enam siswa sebagai subjek penelitian, dengan kriteria pemilihan yakni: (1) dua orang siswa ranah afektif tinggi, (2) dua orang siswa ranah afektif sedang, dan (3) dua orang siswa ranah afektif rendah. Penentuan nilai x berdasarkan tujuh pernyataan dari lembar pengamatan yang diisi pengamat. Subjek penelitian selanjutnya mengikuti pembelajaran dengan pendekatan problem posing pada materi SPLTV beserta seluruh siswa kelas X MIA 3. selanjutnya peneliti melakukan penilaian afektif terhadap siswa selama kegiatan belajar mengajar. Siwa diberikan penilaian afektif setelah pembelajaran selesai, pengamatan, dan wawancara. Setelah itu, dilanjutkan analisis data, penarikan simpulan, dan penyusunan laporan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ranah afektif siswa berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran dengan pendekatan problem posing sebagai berikut.
1. Menjelaskan Materi Pembelajaran

Guru meminta seluruh siswa mengambil buku paket dan membukanya pada halaman 113. Guru berkeliling ke semua kelompok dan memastikan semua anggota kelompok membuka buku paket halaman 113. Setelah itu, guru meminta semua siswa memahami masalah. Berikut ini adalah permasalahan 3.3 yang ada pada buku paket siswa.

Pak Usman mempunyai dua hektar sawah yang ditanami padi dan harus diberi pupuk. Ada tiga jenis pupuk (Urea, SS, TSP) yang digunakan supaya hasil panen padi lebih maksimal. Setiap jenis pupuk adalah Rp75.000,00; Rp120.000,00; dan Rp 150.000,00 per karungnya. Jumlah pupuk yang dibutuhkan pak Usman sebanyak 40 karung. Pupuk Urea digunakan  dua kali banyaknya dari pupuk SS. Pak Usman hanya memiliki dana Rp4.020.000,00 untuk membeli pupuk. Beberapa karung untuk setiap jenis yang harus dibeli pak Usman? 

SAT (S6) menerima pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dari guru, serta memulai diskusi dengan menjelaskan kembali maksud masalah 3.3 pada buku paket kepada anggota kelompoknya. Hal tersebut membantu anggota kelompoknya dalam memahami masalah 3.3. Hal ini dapat terlihat indikator ranah afektif menerima dan tanggapan.
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Gambar 1. SAT  Memulai Diskusi di Kelompok II
Berdasarkan Gambar 4.1 SAT (S6) sebagai salah satu anggota dari kelompok II terlibat aktif dalam kelompok. SAT (S6) dapat menyelesaikan masalah 3.3 dan menjelaskan secara teratur kepada anggota kelompoknya. SAT (S6) terlibat aktif dalam diskusi kelompok secara lisan dan menunjukkan sikap menerima pembelajaran dengan baik. Hal ini juga dapat dilihat pada transkrip rekaman wawancara setelah pembelajaran.

P
: Apa yang dilakukan saudara ketika guru menyampaikan  

        materi?

S6
: Dikuti dengan baik,terus kalau tidak bisa bertanya, kalau ada  

  teman  yang tidak bisa ya diajari.

P
: Apakah saudara mendengarkan penjelasan guru?

S6
: Kadang-kadang seh, kadang ngomong sama teman, tapi lebih     

  banyak  mendengarkan.

Petikan wawancara di atas menunjukkan SAT (S6) sudah menerima pembelajaran dengan baik dengan memulai diskusi. SAT (S6) sudah mengikuti segala aktivitas  kegiatan pembelajaran. SAT (S6) memiliki peran aktif untuk membantu temannya ketika mengalami kesulitan dan mengajarinya. Terkadang, subjek berbicara dengan temannya sendiri.  Akan tetapi, pembahasannya masih mengenai pembelajaran. Hal itu menunjukkan ranah afektif menerima dan tanggapan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. 

SAS (S4) ketika guru menjelaskan materi pembelajaran hanya terdiam dan mendengarkan saja. Guru menjelaskan materi dari masalah 3.3 yang ada di buku paket. Siswa diminta untuk memahami permasalahan tersebut sebelum guru menjelaskan. Berdasarkan pengamatan, tidak ada aktivitas yang dilakukan selain hanya mendengarkan guru. SAS (S4) mendengarkan penjelasan guru dan teman kelompoknya ketika diskusi kelompok. Hal ini dapat menunjukkan indikator ranah afektif menerima.

TDR 026_Guru
: Sekarang saya coba jelaskan bahwa SPLTV  mempunyai 

  3 variabel yaitu x,y,z. Sistem persamaan adalah operasi   

  minimal 2 persamaan. Penyelesaiannya dapat   

  menggunakan substitusi, eliminasi dan campuran.   

  Caranya sama dengan penyelesaian SPLDV. Kalian 

  boleh menggunakan beberapa metode penyelesaian   

  yang sekiranya mudah untuk kalian. 

TDR 027_SAS 
: Jadi perbedaannya hanya di variabel saja ya pak.

TDR 028_Guru 
: Apakah yang lain sudah mengerti?

TDR 029_Siswa
: Sudah pak (jawab serentak)

SAS (S4) melalukan tanggapan dengan cara memperjelas materi yang dijelasakn guru (TDR 027_SAS). Setelah itu, SAS (S4) tidak mengajukan pertanyaan sama sekali ketika penjelasan materi pembelajaran dilanjutkan dan hanya terdiam. SAS (S4) terlihat kurang percaya diri untuk mengajukan pertanyaan ketika guru memberikan waktu bertanya. Akan tetapi, SAS (S4) mencatat hal yang penting dari dijelaskan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah memahami materi yang dijelasakan. 

Aktivitas yang dilakukan SAR (S2) ketika guru menjelaskan materi adalah mendengarkan. SAR (S2) terlihat mendengarkan penjelasan guru tanpa ada catatan yang ditulis.  Buku catatan yang ada di atas meja terlihat kosong tanpa ada tulisan sama sekali. Selain itu, saat SAR (S2) terlihat berbicara dengan temannya (Lampiran L-39). Akan tetapi,  SAS (S2) sudah menuruti  perintah awal dari guru untuk mengeluarkan buku paket matematika dan buku tulis. Ketika guru memberikan waktu untuk bertanya, SAR (S2) terlihat hanya terdiam saja. SAR (S2) hanya menundukkan kepala, tanda ada kalimat yang dikeluarkan. Salah satu penyebab SAR (S2) tidak melakukan pertanyaan yaitu tidak ada catatan yang dilakukan saat penjelasan materi. SAR (S2) lebih memilih mendengarkan saja tanpa ada tulisan yang dicatat. Hal ini sudah menunjukkan ranah afektif pada aspek menerima dan tanggapan dari SAR (S2). 

Berdasarkan hal di atas, dapat di simpulkan bahwa langkah pembelajaran yang kedua termuat dua ranah afektif yaitu menerima dan tanggapan. Aktivitas yang dilakukan SAR (S1) sama dengan SAR (2), SAS (S3) melakukan aktivitas yang sama dengan SAS (S4), dan SAT (S5) melakukan aktivitas yang sama dengan SAT (S6). 

2. Memberikan latihan secukupnya 

Guru membimbing siswa untuk berlatih mengerjakan soal materi SPLTV. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket. Guru lalu meminta siswa untuk mengerjakan beberapa soal di di depan.
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Gambar 2. SAT Mengerjakan Soal Latihan di Papan Tulis

Berdasarkan Gambar 4.2 SAT (S6) mengajukan diri untuk mengerjakan soal latihan di papan tulis. SAT (S6) mengerjakan satu soal yang telah diberikan secara rinci. SAT (S6) membawa buku catatan untuk mempermudah ketika mengerjakan di depan. Guru meminta semua siswa memperhatikan hasil pekerjaan SAT (S6) yang ada di papan tulis. Setelah itu, guru meminta SAT (S6) menjelaskan hasil pekerjaan kepada semua siswa. SAT (S6) menjelaskan secara singkat, sehingga guru menjelaskan kembali apa yang disampaikan oleh SAT(S6). Semua siswa dapat memahami ketika SAT (S6) dan guru menjelaskan secara rinci dan jelas. Hal ini dapat menunjukkan indikator ranah afektif menerima dan tanggapan dengan baik. Sebab, SAT (S6) mengerjakan semua soal latihan dengan benar, serta memberanikan diri untuk mengerjakan soal latihan di papan tulis.  
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Gambar 3 SAS Sedang Menyelesaikan Soal Latihan

Berdasarkan Gambar 4.3 SAS (S4) mengikuti apa yang diperintahkan guru. SAS (S4) terlihat mencoba mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. Usaha untuk terus berusaha menyelesaikan soal mendapatkan hasil yang maksimal. SAS (S4) menggunakan petunjuk yang ada di buku paket. Ada 3 metode yang dapat menyelesaikan soal latihan SPLTV yaitu substitusi, eliminasi dan campuran. SAS (S4) menyelesaikan soal latihan dengan metode  campuran. Pertama, SAS (S4) menggunakan metode  eliminasi dengan persamaan 1 dan 2 untuk mencari nilai variabel [image: image10.png]


. Persamaan 2 dan 3  digunakan untuk mencari nilai variabel [image: image12.png]


. Metode substitusi digunakan untuk mencari nilai [image: image14.png]


. SAS (S4) dapat menyelesaikan seluruh soal latihan yang ada di buku paket. Hal itu menunjukkan SAS (S4) indikator ranah afektif menerima. 

SAS (S4) menunjukkan terus berusaha menyelesaikan soal secara keseluruhan. Ketika SAS (S4) bertanya kepada temannya ketika mengalami kesulitan selama mengerjakan soal latihan. Ketika SAS (S4) bertanya mengenai perhitungnya, maka teman anggota kelompoknya membantu memberikan bimbingan. Secara konsep, SAS (S4) sudah memahami bagaimana mencari nilai [image: image16.png]X, Vs



dan [image: image18.png]


, sehingga SAS (S4) tidak terlalu banyak mengalami kesulitan. SAS (S4) sudah menunjukkan ranah afektif pada aspek tanggapan. 

Aktivitas yang dilakukan SAR (S2) ketika latihan soal yaitu mendengarkan apa yang diperintahkan mengenai latihan soal. Guru meminta siswa menyelesaikan satu soal yang sudah ditulis dipapan. Siswa diminta untuk memahami dan mengerjakan selama 10 menit.  Akan tetapi, SAR (S2) tidak mengerjakan soal latihan dan  hanya melihat temannya mengerjakan soal latihan. Selain itu, SAR (S2) lebih sering berbicara dengan temannya. Guru meminta siswa bertanya apabila ada yang tidak dimengerti. Akan tetapi, SAR (S2) tidak terlihat melakukan aktivitas tanya jawab pada langkah pembelajaran ini. SAR (S2) tidak menanggapi apa yang terjadi saat guru memberikan soal latihan. Rasa ingin mengusai materi masih belum ada pada diri SAR (S2). Hal ini menunjukkan ranah afektif menerima dan tanggapan pada diri SAR (S2).

Berdasarkan hal di atas, di simpulkan bahwa langkah pembelajaran yang kedua termuat dua ranah afektif yaitu menerima dan tanggapan. Aktivitas yang dilakukan SAR (S1) sama dengan SAR (2), SAS (S3) melakukan aktivitas yang sama dengan SAS (S4), dan SAT (S5) melakukan aktivitas yang sama dengan SAT (S6). 

3. Mengajukan Soal yang Menantang dan Menyelesaikannya
Guru meminta setiap kelompok membuat lima soal yang memiliki keterkaitan. Setiap kelompok harus membuat lima soal dan masing-masing anggota kelompok harus membuat satu soal. 

TDR 046_Guru
: Selanjutnya, silahkan masing-masing kelompok membuat lima 

  soal beserta jawabannya. Kelima soal harus  memiliki   

  keterkaitan.

TDR 047_S6
: Pak, belum paham, keterkaitannya itu seperti apa?

TDR 048_Guru 
: Jadi, kalian buat lima soal, soal pertama dan jawabannya 
                            harus memiliki keterkaitan dari soal yang lain.

TDR 049_S6
: Ohh, jadi seumpanya jawabannya soal pertama biasa dijadikan 

  soal ketiga gitu ya pak..?? 

TDR 050_Guru
: Iya betul, jadi kalian membuat soal yang berantai sehingga 

  membentuk sebuah kunci.

SAT (S6) menunjukan indikator ranah afektif tanggapan dengan lebih aktif bertanya ketika guru menjelaskan tugas kelompok. Ketika ada tugas yang belum dipahami, SAT (S6)lebih memberanikan diri untuk bertanya kepada guru (TDR 047_SAT, TDR 049_SAT). Pertanyaan yang diajukan SAT (S6) sangat penting, dikarenakan hal itu merupan kunci untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Satu kelompok diminta untuk membuat lima soal. Setiap soal harus mempunyai keterkaitan satu sama lain. 

SAS (S4) menunjukkan ranah afektif pada aspek tanggapan dengan melakukan pertanyaan kepada guru. Berikut transkrip pertanyaan yang dilakukan SAS (S4). 

TDR 050_Guru
: Iya betul, jadi kalian membuat soal yang berantai 

  sehingga membentuk sebuah kunci.

TDR 051_S4

: Kuncinya itu seperti apa Pak, belum paham.

TDR 052_Guru
: Kunci itu tulisan angka saja dan simpen kelompok 

  masing-masing, contoh 1-3-5-2-4. Apakah kalian  

  paham?

TDR 053_Siswa
: Oalah…, iya Pak saya paham (jawab serentak)


Transkrip kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa SAS (S4) memberikan tanggapan atas pernyataan dari guru. SAS (S4) bertanya kepada guru mengenai bagaimana membuat kunci jawaban setelah membuat soal (TDR 051_S4). SAS lalu bertanya kepada guru tentang kunci jawaban yang harus dibuat. Hal itu menunjukkan ranah afektif pada aspek tanggapan sudah baik. SAS (S4) bertanya setelah guru membeikan informasi mengenai tugas yang harus dikerjakanKuci jawaban harus mempunyai keterkaitan dengan soal yang akan dibuat selanjutnya. Hal itu dikarenan supaya lima soal dan jawaban yang dibuat memiliki keterkaitan satu yang lain. SAS (S4) terlihat lebih memberanikan bertanya kepada guru untuk terlihat lebih aktif saat pembelajaran dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan ranah afektif pada aspek tanggapan.
SAR (S2) tidak melakukan tanggapan setelah guru memberikan informasi mengenai pembuatan soal. SAR (S2) hanya terdiam, serta hanya menundukkan kepala. Lembar kerja yang diberikan terlihat kosong tanpa ada tulisan apapun yang dilakukan SAR (S2). Tidak ada tanya jawab yang dilakukan antara SAR (S2) dengan guru, maupun dengan teman kelompoknya. Usaha yang dilakukan untuk bertanya dan memahami tidak terlihat sama sekali. SAR (S2) hanya terdiam dan tidak mendiskusikan kesulitan yang dialaminya, sehingga ranah afektif pada aspek tanggapan belum terlihat.
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Gambar 4. Soal yang dibuat dari SAT
[image: image20.jpg]el S

8
3

Jougban N 0 - xizy-i2l 7

)= 1xioy b
Ddxragez-8 [T\ N  Wrtsy=iz
X t8y+23+8 {1] (& Ay =4
2xtayt3a-2 V@) ) e
N
(

Substlus pen T - 042y~ 12

=) Axisyi3-8 | %2 0-0)t7y -0
¥ isytoa-8 | ¥i| ) 10 42y 12
=» 8xiay+aa-le b 2y <0y |
X43y432-8 _ 2y-g

3%ty -8 {pevamoon) Y%=t

=b Avtyiz -8 | x|
2y a4yt32 -1z | ¥1)|

U 2% Hyt3s <12
al)t40) +32 =2

\
{
[ Swiai :
!

=p laxtbyt3s - o ([ 3t4433-0

2xY4yt3; (1 _ ( bt%a -2
©0xiey =12 (pawaman o) 33 -
36 =2

%hix-u‘/"&'ﬂ 4





Gambar 5. Jawaban yang dibuat oleh SAT

Berdasarkan gambar 4.4 dan 4.5, SAT (S6) menunjukkan ranah afektif pada aspek menerima sesuai membuat soal dan jawaban sesuai dengan prosedur pembuatan soal dan jawaban. Soal yang dibuat sudah ada pertanyaan apa yang akan dicari dan kunci jawaban sudah rinci. Hal ini mempermudah pembaca untuk lebih memahami soal yang telah dibuat oleh SAT (S6). Kunci jawaban yang diberikan SAT (S6) menggunakan campuran, sehingga lebih variatif dalam menyelesaikan soal yang dibuat. SAT (S6) lebih memudah membuat soal dan jawaban dikarenakan telah mengusai materi prasyarat. SAT (S6) dapat membedakan materi sebelumnya dengan materi yang diajarkan saat ini. Hal ini, menunjukkan bahwa SAT (S6) sudah memahami materi SPLTV dan materi prasyaratnya. Hal itu, menunjukkan bahwa ranah afektif pada aspek pengorganisasian 
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Gambar 6. SAT Memimpin Anggota Kelompoknya Membuat Soal

Berdasarkan Gambar 4.6, SAT (S6) terlihat menyusun soal bersama anggota kelompoknya. Berdasarkan pengamatan, SAT (S6) memulai diskusi dengan memimpin anggota kelompok. SAT (S6) meminta semua setiap anggota membuat soal dan penyelesaian. Ketika pemilihan lima soal yang harus berkaitan, SAT (S6) menerima saran dan solusi dari anggota kelompoknya. SAT (S6) membantu teman satu kelompoknya ketika mengalami kesulitan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara dengan SAT (S6) seperti berikut ini.

P
: Apakah saudara menghargai pendapat teman saat diskusi kelompok? 

  S6
: Iya menghargai, tapi kalau salah saya betulkan.

  P
: Apa peran yang dilakukan saudara saat diskusi kelompok?

  S6       : Iya mengatur, jadi  ketua kelompok, yang lain kadang menyarankan aja.
Berdasarkan penjelasan gambar 4.6 dan wawancara (P, S6), SAT (S6) sudah menunjukkan ranah afektif pada aspek penghargaan dikarenakan sudah menghargai semua pendapat anggota kelompoknya. SAT (S6) juga menunjukkan ranah afektif pada aspek karakter berdasarkan nilai-nilai dikarenakan sudah melakukan saling bantu membantu pada saat diskusi. Hasil angket yang diisi oleh SAT (S6) setelah pembelajaran dengan pendekatan problem posing menunjukkan bahwa nilai angket ranah afektif pada aspek menerima, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan karakter berdasarkan nilai-nilai rata-rata mendapatkan nilai 5. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan SAT (S6) ketika pembelajaran sejalan dengan angket yang diisi. Berdasarkan pengamatan, pembuatan soal dan angket dapat dikatakan bahwa SAT (S6) memiliki peran aktif saat diskusi kelompok. 
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Gambar 7. Soal yang dibuat oleh SAS
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Gambar 8. Kunci Jawaban yang dibuat oleh SAS
Berdasarkan gambar 4.7, SAS (S4) menunjukkan ranah afektif  pada aspek menerima dengan membuat soal materi SPLTV dengan beberapa kelemahan. Soal tersebut, tidak memuat petunjuk atau pertanyaan yang dibuat dan hanya tertulis SPLTV saja. Cara membuat soal yang baik harus disertai petunjuk soal, sehingga mempermudah untuk menjawabnya. Berdasarkan gambar 4.8, Jawaban SAS (S4) tidak tuntas secara keseluruhan. Ada beberapa variabel yang belum diketahui nilainya yaitu [image: image25.png]


 SAS (S4) mengalami kesulitan  berhitung cepat, sehingga waktu yang diberikan melebihi waktu yang diberikan. Selain itu, SAS (S4) mengalami kesulitan untuk mengaitkan soal yang dibuat dengan soal yang dibuat oleh anggota kelompoknya. Hal ini akan berperngaruh pada pekerjaan anggota kelompoknya. 
TDR 020217_P     : Apakah kamu sudah mengusai materi prasyarat?

TDR 020218_S4: Cukup paham

Berdasarkan SAS (TDR 020218_S4) sudah mengusai materi prasyarat yaitu mengenai perbedaan SPLDV dengan SPLTV. Materi prasyarat sangat penting untuk mempermudah ketika membuat SPLTV. Hal ini terlihat ketika SAS (S4) membuat soal dan jawaban. SAS (S4) mengalami permasalahan dalam hal berhitung, sehingga ketika mencari variabel [image: image27.png]


 belum diketahui nilainya. Kelemahan yang dialami membuat SAS (S4) kehabisan waktu untuk menyelesaikan soal yang dibuatnya. Hal ini menunjukkan bahwa SAS (S4) sudah menunjukkan ranah afektif pengorganisasian dikarenakan sudah mengusai materi prasyarat.

 Pada saat diskusi kelompok, SAS (S4) terlihat saling bantu membantu dengan anggota kelompoknya. SAS membantu temannya bagaimana cara membuat soal, sedangkan SAS dibantu bagaimana mencari nilai [image: image29.png]


. SAS (S4) tidak mengalami kesulitan dalam hal mengkonsep soal yang dibuatnya. Kolaborasi antar anggota kelompok menunjukkan ranah afektif dari aspek karakter berdasarkan nilai-nilai. Selain itu, SAS (S4) menghargai pendapat anggota kelompoknya ketika memberikan saran mengenai tugas yang dikerjakan. Saran berupa cara menghitung secara cepat dan benar. SAS (S4) menerima seluruh saran yang diberikan dan mengerjakan. Saling menghargai pendapat satu sama lain sudah menunjukkan ranah afektif penghargaan.
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Gambar 9. SAR Terlihat Terdiam

Berdasarkan gambar 4.9, SAR (S2) hanya terdiam saja ketika diskusi kelompok dan cenderung hanya melihat temannya mengerjakan tugas. Tidak ada aktivitas apapun yang dilakukan SAR (S2) pada kegiatan diskusi. Sikap menghargai ketika diskusi kelompok tidak terlihat pada saat itu. Hal ini menunjukkan ranah afektif  penghargaan masih rendah.  Selain itu, Ketika temannya ingin membantu, SAR (S2) tidak merespon dan tetap terdiam. Sikap yang selalu terdiam, membuat teman anggota kelompoknya membiarkan. Hal ini berpengaruh pada kinerja satu kelompok dalam membuat soal. Sikap tidak ada saling bantu membantu menunjukkan ranah afektif pada aspek  karakter berdasarkan nilai-nilai masih rendah. 
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Gambar 10. SAR Tidak dapat Membuat Soal

Berdasarkan gambar 4.10, SAR (S2) hanya menuliskan SPLTV di kertas. SAR (S2) mengalami kesulitan membuat soal. Sebab, selama guru menjelaskan materi, tidak ada catatan sama sekali yang dilakukan. Catatan dapat mempengaruhi pemahaman terhadap materi yang diberikan. Tidak ada soal yang dibuat beserta jawabannya. Hal ini menunukkan ranah afektif aspek menerima perintaah guru masih kurang baik. Tidak ada usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas dari guru. 

TDR 010119_Gr
: Apakah saudara sudah mengetahui materi prasyarat?

TDR 010120_S4
: Belum menguasai semua, ada yang tidak paham seperti pada 

   materi SPLDV

Berdasarkan (TDR 010120_S4), SAR (S2) tidak mengusai prasyarat, sehingga tidak dapat menghubungkan materi sebelumnya dengan materi yang diajarkan. Materi prasyarat dapat memudahkan untuk membuat soal. Selain itu, SAR (S2) tidak terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. SAR (S2) tidak melakukan aktivitas apapun dan cenderung diam. Selain itu, SAR (S2) tidak memiliki inisiatif untuk bertanya kepada teman atau guru ketika tidak memahami materi. Hal itu, menunjukkan ranah afektif pada aspek pengorganisasian. 

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran yang ketiga termuat seluruh ranah afektif. Aktivitas yang dilakukan SAR (S1) sama dengan SAR (2), SAS (S3) melakukan aktivitas yang sama dengan SAS (S4), dan SAT (S5) melakukan aktivitas yang sama dengan SAT (S6). 
4. Guru Meminta Siswa Menyajikan Soal Temuan di Depan Kelas
Pada langkah ini, guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi bersama anggota kelompok masing-masing. Waktu yang diberikan maksimasl 5 menit setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
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Gambar 11. SAT Pewakilan Kelompok II Melakukan Presentasi 

Berdasarkan gambar 4.11, SAT (S6) menjadi perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. SAT (S6) memberanikan diri untuk menjadi perwakilan kelompok. SAT (S6) memaparkan hasil jawaban yang sudah didiskusikan bersama anggotanya.  SAT (S6) menjelaskan ada satu soal dari kelompok 6 yang tidak ada jawabannya sehingga tidak membentuk lima soal yang berkaitan. Guru lalu mengecek soal yang dibuat oleh kelompok 6 (TDR 079_S6). Hal ini terlihat dari transkrip pembelajaran. 

TDR 079_S6   : Pak, kok gak ada jawabannya ini pak, bisa bantu cek dulu  

 
  Pak, jawabannya gak sesuai sehingga tidak membentuk   

                            rantai.  

TDR 080_Guru  : Mana saya lihat dulu, yang ada kesalahan di soal  berapa?  

  Coba presentasikan ya

TDR 081_S6
: Di soal no 3 ke 5 Pak gak nyambung.

TDR 082_Guru
: Bentar, ternyata memang soal tidak nyambung ada 

  kesalahan dalam pembuatan soal, silahkan kalian kasih tepung 

  
  kelompok 6.

[image: image33.jpg]



Gambar 12. SAS Melakukan Presentasi dari Kelompok 1

Berdasarkan gambar 4.11, Kelompok 1 yang diwakili SAS (S4) menjelaskan hasil diskusinya kepada kelompok 5 selaku pembuat soal. SAS (S4) mencoba mengoreksi hasil pekerjaan dari kelompok 5. SAS (S4) mencoba membenarkan hasil perkejaan dari kelompok 5. Setelah itu, SAS mencoba mengajukan diri membantu ketua kelompok (TDR 069_S4). SAS ingin terlihat ingin berkontribusi terhadap kinerja kelompoknya. SAS (S4) mempresentasikan hasil pekerjaannya bersama ketua kelompok. SAS (S4) mencoba menjadi juru bicara pada saat presentasi. Ketika ada tanya jawab, SAS (S4) mencoba menjawab walaupun dibantu oleh anggota yang lain. SAS (S4) telihat lebih aktif saat presentasi kelompok dibandingkan ketua kelompok yang mendampingi. Hal itu terlihat dari transkrip kegiatan pembelajaran.

TDR 066_Guru
:Tidak ada batasan waktu, siapa yang cepat grup itu   

  pemenangnya?

TDR 067_S4
: Pak, sudah selesai ini? 

TDR 068_Guru
: Oke, saya cek dulu ke kelompok 5 kuncinya, silahkan 

                            perwakilan presentasikan.

TDR 069_S4
: Saya akan mewakili kelompok Pak.

TDR 070_Guru 
: Silahkan, berdasarkan jawaban yang disampaikan sudah 

  sesuai dan benar.

SAR tidak mewakili kelompoknya saat presentasi kelompok. SAR (S2) hanya menjadi pendengar ketika anggota satu kelompoknya melakukan presentasi. SAR (S2) tidak mempunyai keberanian untuk mewakili kelompoknya saat presentasi. Ketika ada pertanyaan dari kelompok lain, SAR (S2) hanya terdiam dan tidak ada tanggapan. SAR (S2) terlihat tidak memahami apa yang disampaikan oleh kelompoknya. Sebab, SAR (S2) tidak terlibat aktif pada saat diskusi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran keempat termuat satu ranah afektif yaitu karakteristik berdasarkan nilai-nilai. Aktivitas yang dilakukan SAR (S1) sama dengan SAR (2), SAS (S3) melakukan aktivitas yang sama dengan SAS (S4), dan SAT (S5) melakukan aktivitas yang sama dengan SAT (S6). Berikut rekapitulasi aktivitas dati enam subjek pada langkah pembelajaran keempat.
5. Guru Memberikan Tugas Rumah Secara Individual
Guru memberikan tugas secara individu kepada siswa untuk dikerjakan di rumah masing-masing. Guru meminta siswa membuat dua soal SPLTV beserta jawabannya. Hal ini dapat dilihat dari transkrip pembelajaran. 

TDR 094_Guru
: Silahkan ada pekerjaan rumah buat kalian semua, dikerjakan 

secara individu di rumah masing-masing. Silahkan di tulis  

tugasnya, buatlah dua soal SPLTV beserta jawabannya.

TDR 095_S6
: Kapan dikumpulkan terakhir pak?

TDR 096_Guru
: Kumpulkan pertemuan selanjutnya, yang tidak mengumpulkan 

 
  tidak boleh ikut pembelajaran selanjutnya.

TDR 097-Siswa
: Iya Pak (jawab sebagian siswa)

Berdasarkan (TDR 094_Guru) guru memberikan tugas secara individu. SAT (S6) menunujukkan indikator ranah afektif menerima dengan mencatat tugas dari guru, serta mencoba bertanya kepada guru kapan tugasnya di kumpulkan (TDR 095_S6). SAT (S6) mencatat seluruh tugas yang diberikan guru di buku tulisnya. Tugas yang diberikan adalah membuat dua soal SPLTV berserta jawabannya. 

Aktivitas yang dilakukan SAS (S4) yaitu mendengarkan penjelasan guru mengenai tugas secara individu. Setelah itu SAS (S4) berbicara dengan temannya dan mencatat tugas yang diberikan setelah guru selesai menjelaskan apa yang harus dikerjarkan. Penjelasan guru cukup dimengerti sehingga tidak ada tanggapan dari SAS (S4). SAS (S4) terlihat mencoba mencari contoh soal dan jawaban di buku paket pada saat itu. Akan tetapi, guru meminta semua siswa membuat soal baru dan tidak ada di buku paket. Kegiatan tersebut menunjukkan ranah afektif pada aspek menerima.

SAR menerima tugas secara individu dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. SAR (S2) mengambil buku catatan kecil dan mencatatnya. Tidak ada tanggapan yang dilakukan SAR (S2) pada saat itu. SAR (S2) terlihat terburu-buru untuk mencatat tugas dan merapikan mejanya. Setelah itu, SAR (S2) berdiri dan keluar kelas dan guru menutup pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran yang kelima termuat satu ranah afektif yaitu menerima. Aktivitas yang dilakukan SAR (S1) sama dengan SAR (2), SAS (S3) melakukan aktivitas yang sama dengan SAS (S4), dan SAT (S5) melakukan aktivitas yang sama dengan SAT (S6). 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari analisis ranah afektif siswa ditinjau dari pendekatan problem posing sebagai berikut; (1) guru menjelaskan materi. Terdapat dua ranah afektif siswa yang tampak yaitumenerima dan menanggapi. (2) guru memberikan latihan soal. Terdapat dua ranah afektif siswa yang tampak yaitu menerima dan menanggapi. (3) membuat soal yang menantang secara berkelompok. Kelima aspek ranah afektif siswa tampak dalam berbagai aktivitas yang dilakukan subjek afektif rendah, sedang, dan tinggi. (4) guru meminta siswa menyajikan soal temuan di depan kelas. Terdapat satu ranah afektif siswa yang tampak yaitu karakter berdasarkan nilai-nilai. (5) guru memberikan tugas rumah secara individu.Terdapat satu ranah afektif siswa yang tampak yaitu menerima yang ditunjukkan oleh semua subjek ketika mencatat tugas yang diberikan guru.

Saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya sebagai tindak lanjut atau penyempurnaan penelitian ini sebagai berikut; (1) waktu yang digunakan perlu diperhatikan, sehingga tidak melebihi jam pelajaran yang ada. (2)
sebelum melakukan penelitian lanjutan, perlunya adanya pedoman ranah afektif dari sekolah sebagai pembanding dengan teori yang dimiliki peneliti. (3) sebaiknya kemampuan matematika juga diperhatikan untuk penelitian lanjutan. (4) ketika pengamatan dilakukan perlu ditambahkan pengamat tidak hanya dua orang saja, sehingga pengamatan lebih maksimal. (5) Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan siswa dari kelas lain sebagai pembanding penelitian.
DAFTAR PUSTAKA      
Amri, S. (2013). Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Jakarta: Prestasi Pustaka
Anto. (2012). Pemanfaatan Model Pembelajaran Problem Posing untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 27 Purworejo. Jurnal Radiasi, 2(1), 4-6.
Arifin. (2009). Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Asmara. (2013). Kecakapan Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Posing. Prosiding Seminar Pendidikan Matematika (hal. 23-28). Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
Ferdianto, F. (2012). Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Melalui Problem Posing. Euclid, 1(2), 47-54.
Herawati, O. (2010). Pengaruh Pembelajaran Problem Posing terhadap Kemampuan pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang. Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 70-80.
Indahwati, R. (2015). Meningkatkan Kreativitas dan Membangun Sikap Positif Mahasiswa Calon Guru Matematika melalui Pendekatan Problem Posing. kependidikan Interaksi, 10(1), 1-95.

Indiati, I. (2008). Keefektifan Startegi Pembelajaran Kooperatif dan Problem Posing dengan Kombinasi Tutorial Online untuk Meningkatkan Pemahaman materi Mata Kuiah Fisika Dasar. Jurnal Media Penelitian Pendidikan, 2(2), 214-225.

Indrianto. (2009). pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Problem Posing untuk Topik Integral Tak Tentu di Kelas XII IPA. Tesis UNESA.
Negara, H. R., Atmojo, T., & Sujadi, I. (2014). Eksperimentsi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pendekatan CTL terhadap Prestasi belajar dan Aspek Afektif Siswa pada Materi bangun Ruang Sisi Datar DItinjau dari Kemampuan Spasial. JMEE, 4(2), 47-63.
Rosa, F. O. (2015). Analisis Kemampuan Siswa Kelas X pada Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. Jurnal OMEGA, 1(2), 24-28.
Sukanti. (2011). Penilaian Afektif dalam Akutansi. Jurnal Pendidikan Akutansi, 9(1), 74-82.
Suryanto. (2008). Aspek Afektif Hasil Pembelajaran Matematika. Phedagogia, 2(2), 62-73.
Thobroni, & Mustofa. (2012). belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan Praktek Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.



PAGE  
16

